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ABSTRAK

Pada umumnya, pembuatan angkak menggunakan media beras
karena mengandung banyak pati, namun saat ini telah diupayakan
berbagai bahan sebagai media pertumbuhan Monascus dengan tujuan
diversifikasi media. Kedelai telah digunakan sebagai media fermentasi
Monascus sp. sehingga kemungkinan lupin yang memiliki komposisi
kimia mirip dengan kedelai dapat juga digunakan sebagai media
fermentasi Monascus sp. Pada proses fermentasi, konsentrasi starter
merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam keberhasilah
fermentasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai
pengaruh konsentrasi starter Monascus sp. KJR 2 terhadap total kapang
Monascus dan produksi pigmen pada media biji lupin.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) satu faktor dengan perlakuan yaitu perbedaan
konsentrasi starter yang terdiri dari 4 level (4% v/b, 6% v/b, 8% v/b, 10%
v/b). Masing masing perlakuan diulang sebanyak enam kali. Pengujian
yang dilakukan meliputi analisa total kapang, kadar pigmen larut etanol,
dan pH. Data yang diperoleh dianalisa menggunakan analisa varians
(ANAVA) pada o = 5%. Apabila hasil uji ANAVA menunjukan adanya
pengaruh nyata, dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Duncan (Duncan’s
Multiple Range Test) pada a = 5% untuk mengetahui taraf perlakuan yang
memberikan perbedaan nyata.

Data penelitian menunjukkan adanya pengaruh konsentrasi
starter terhadap peningkatan total kapang dan kadar pigmen Monascus sp.
seiring dengan meningkatnya konsentrasi starter yang digunakan, tetapi
terjadi penurunan pada konsentrasi starter 10% v/b sehingga perlakuan
terbaik yang dipilih adalah konsentrasi starter 8% v/b.

Kata kunci:  Monascus sp. KJR 2, total kapang, produksi pigmen, biji
Lupin, konsentrasi starter.
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ABSTRACT

In general, the production of angkak using rice media because it
contains a lot of starch, but currently has pursued a variety of materials as
Monascus growth media with the aim of diversifying the media. Soybeans
have been used as fermentation media Monascus sp. so it’s possible for
lupin which have similar chemical compositions to soy can also be used
as a medium for fermentation of Monascus sp. In fermentation process,
the concentration of starter is one of the important factor to determine the
success of fermentation. Therefore, it is necessary to study the effect of
the concentration of starter Monascus sp. KJR 2 on total molds and
pigmen production of Monascus in lupine seed media.

The experimental design used is single factor randomized block
design (RBD) in which different starter concentrations (4% v/w; 6%v/w;
8% viw; 10% v/w) is the treatment and each treatment was replicated six
times. After fermentation for 14 days, the Monascus-fermented lupins
were analyzed for the moulds enumeration by dilution plating, ethanol
soluble pigments, and pH. The obtained data were analyzed using
Analysis of Variance (ANOVA) at o = 5%. If ANOVA results indicate a
significant effect, Duncan’s Multiple Range Test at a = 5% is performed
to determine the level of treatment that give a significant differences.

The data showed that starter concentration influence the increase
in total mold and pigment production of Monascus sp. along with the
increasing concentration of starter used, but at 10% v/w starter
concentration both total mold and pigment production decrease. Based on
that result the best treatment is at 8% v/w starter concentration.

Keywords: Monascus sp. KJR 2, total molds, pigment production,
Lupin seed, starter concentration.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
berkat dan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Makalah
Skripsi dengan judul “Pengaruh Konsentrasi Starter Monascus sp. KIJR
2 terhadap Total Kapang Monascus dan Produksi Pigmen pada Media

Biji Lupin (Lupinus angustifolius L.)”. Penyusunan Makalah Skripsi ini

merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan program Sarjana di

Program Studi Teknologi Pangan, Fakultas Teknologi Pertanian

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Pusat Penelitian Pangan dan Gizi yang telah membiayai penelitian ini
melalui Program Penelitian Mandiri Pusat Penelitian Pangan dan Gizi
Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.

2. lbu Ir. Ira Nugerahani, M. Si. dan Bapak Ignatius Srianta, S.TP, MP.
selaku dosen pembimbing yang telah menyediakan waktu, tenaga, dan
pikirannya dalam membimbing, mengarahkan, dan memberi semangat
dalam menyelesaikan penulisan makalah ini.

3. Yosephine Renita dan Helena Claudia yang telah membantu selama
pelaksanaan penelitian.

4. Orang tua dan teman teman penulis yang telah memberikan bantuan
lewat doa dan dukungan baik berupa material maupun moril.

Penulis telah berusaha menyelesaikan makalah ini dengan sebaik
mungkin namun menyadari masih ada kekurangan, oleh karena itu kritik
dan saran dari pembaca sangat diharapkan. Akhir kata, semoga makalah ini
dapat bermanfaat bagi pembaca

Surabaya, Juli 2013

Penulis



DAFTAR ISI

ABSTRAK .o i
ABSTRACT ..ottt sttt n s i
KATA PENGANTAR ..ottt i
DAFTAR TSI oot iv
DAFTAR TABEL ..c.ocvtiiiicicst e Vi
DAFTAR GAMBAR ... .ottt vii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ix
BAB | PENDAHULUAN.......ccooiitrt e 1
1.1  Latar Belakang ......ccocoveiiiiiiniieieccse e 1
1.2 Rumusan Masalah .........ccooviiiiiie 3
1.3 Tujuan Penelitian..........cccoeoiiiriiiiiniinic s 3
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ... ..ot 4
2.1 ANGKEK oo 4
2.1.1. Tinjauan Umum ANgKaK .........ccccooirmniinieniineneeeee 4
2.1.2. MONESCUS SP. ..eviereiiireniesieeieee et 5
2.1.3. Isolat Monascus sp. KIR 2. .....ccovvivieiviece e 8
2.1.4. Pigmen MONASCUS SP. ..eovveveeieevesiiesieesieeseeasesneesseesseenes 9
2.2.  Pola Pertumbuhan dan Produksi Pigmen Monascus sp. ........ 11
2.2.1. Pola Pertumbuhan dan Produksi Pigmen secara
UMUM e 11
2.2.2. Pola Produksi Pigmen Monascus sp. pada
Fermentasi Padat. .........cccocevvrieivnnnieeieenese s 13
2.3.  Lupin (Lupinus angustifolius L.) .......ccccvervienennienenicnes 16
BAB I HIPOTESA.....coo et 20
BAB IV METODE PENELITIAN ....covoiiiisee e 21
4.1, Bahan Penelitian ........ccoccoiiiiiiiiiiiice e 21
4.1.1. Bahan untuk Proses Produksi Angkak Biji Lupin ........ 21

4.1.2. Bahan untuk Peremajaan Kultur Monascus sp.
KJR2, Aktivasi Kultur Monascus sp. KIR2

dan ANaliSa........cccoovveiiiiiiiecce e 21

4.2, Alat Penelitian .......covevieiiiicce e 22
4.2.1. Alat untuk Pembuatan Media PDA, PDB, dan

Peremajaan KUItUF ........ccccocevevivvninseceee e 22



4.2.2. Alat untuk Proses Produksi Angkak Biji Lupin............ 22

4.2.3. Alat untuk ANalisa.......cccoovvirernineneecee e 22

4.3.  Metode Penelitian ........ccccveriiieieiinenee e 23

4.3.1. Waktu dan Tempat Penelitian.............cccccoeveveveieinnnnns 23

4.3.2. Rancangan Penelitian .........cccccovevvvieiviinicneiesese e 23

4.4.  Pelaksanaan Penelitian...........ccccooereiinineieinneicnense e 24
4.4.1. Pembuatan Kultur Simpanan dan Kultur Starter

Monascus Sp. KIRZ .......cccvvveiiiiiicece 23

4.4.2. Produksi Angkak Biji LUPIN.......ccccooiiiiniiiineiee 25

4.4.2.1. Proses Debittering Biji LUpin........c.ccccccvvueneen. 25

4.4.2.2. Proses Produksi Angkak Biji Lupin............... 27

4.4.3. Metode ANAliSa.........ccoocvriiieieiine e 25

4.4.3.1. Analisa Total Kapang Kultur Starter
Monascus sp. KIR2........ccccvvvviiiniiniiieniei 30

4.4.3.2. Analisa Total Kapang Monascus sp. KIR2
pada Biji Lupin (Lupinus angustifolius L.)

Setelah FErmentasi ..........ccovevvvreviiniincnnenns 31

4.4.3.3. Analisa Kadar Pigmen Monascus sp. KJR2
Larut Etanol dengan Spektrofotometri ............ 33
4.4.3.4. Pengukuran pH Media Lupin .........c.cccceevvennen. 34
4.4.3.5. Pengukuran pH Angkak Lupin..........c.ccceenen. 35
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........cccoevvnn 36
5.1. Total Kapang Monascus sp. KIRZ.........ccocevvirniinenniinenniens 36
5.2.  Produksi Pigmen Larut Etanol...........ccccoooiiiiiiniiiiices 38
5.3, PH 41
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN .....cotiiitririeesiee e 43
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 44



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1. Komposisi Kimia Biji LUPin........c.ccccevveveveiniisnseseeen
Tabel 4.1. Matriks Rancangan Percobaan..........c..cccccevvveviennsesnennne

Tabel 5.1. Kadar Pigmen pada Angkak Biji LUPIN.........ccccccvvriinnenn.

Vi



Gambar 2.1.
Gambar 2.2.
Gambar 2.3.

Gambar 2.4.

Gambar 2.5.

Gambar 2.6.

Gambar 2.7.
Gambar 2.8.

Gambar 2.9.
Gambar 2.10.

Gambar 4.1.

Gambar 4.2.
Gambar 4.3.
Gambar 4.4.

Gambar 4.5.
Gambar 4.6.

Gambar 5.1.

Gambar 5.2.

DAFTAR GAMBAR

ANGKAK ... 4
Askomata dan Askospora Monascus purpureus........... 6
Pertumbuhan M. purpureus TISTR 3002 G3 pada

Suhu 30°C Selama 14 Hari pada Media PDA .............. 7
Penanaman Angkak Yang Diperoleh dari Toko
Kertajaya pada Media PDA..........cccccoeiinincineee 8

Penanaman Angkak Yang Diduga Memiliki Pigmen
Merah dan Oranye dari Toko Kertajaya pada

Media PDA ...t 9
Struktur molekul berbagai pigmen yang dibentuk

016N MONASCUS......coeiviiiriiieee e 10
Kurva Pertumbuhan FUNgi .......c.ccooovneiiiniiiien, 12
Pola pertumbuhan Monascus sp. KJR 2 pada media

biji durian Petruk ..........cccocoviiiiininiiieeeeee 15
Skema Pembentukan Pigmen Monascus ruber .......... 16
Tanaman Lupinus angustifolius L.

dan Biji Lupinus angustifolius L..........c.cccccevvvivvnnnen. 18
Diagram Alir Pembuatan Kultur Simpanan dan

Kultur Starter Monascus sp. KIR2 ........ccccccovvvevvennnnns 25
Diagram Alir Proses Debittering Biji Lupin............... 27
Diagram Alir Produksi Angkak Lupin ...........c.cceeve. 29
Diagram Alir Analisa Total Kapang Starter

MORNASCUS SP. ...veevviriiiriie e 30
Diagram Alir Analisa Total Kapang........c.ccccccvvenae. 32
Analisa Kadar Pigmen Monascus sp. KJR 2 Larut
ELan0l .....cooiiiii e 34
Grafik Pengaruh Konsentrasi Starter terhadap

Total Kapang.......ccceeeveeienieiieieee e 38

Pengaruh Konsentrasi Starter terhadap Kadar
Pigmen Larut Etanol..........ccccccoeniiiiniinienencnee 39

vii



Gambar 5.3.

Pengaruh Konsentrasi Starter Terhadap Kenaikan
pH Angkak Lupin Setelah Fermentasi...........c..ccc.......

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Spesifikasi Bahan .............ccccoovvvviiiiiiie s 51
Lampiran 2. Gambar Proses Menumbuhkan Monascus sp. KJR 2

pada Media Biji LUPIN ......cccooiiiiiniiiceeeee 58
Lampiran 3. Gambar Pengamatan Kualitatif Angkak Biji Lupin

dengan Berbagai Konsentrasi Starter..........cc.ccoccevevennnne 59

Lampiran 4. Data Pengujian Total Kapang Monascus sp. KIR 2........ 65

Lampiran 5. Data Pengujian Kadar Pigmen Larut Etanol
Monascus sp KJR 2 pada Media Biji Lupin.................... 68

Lampiran 6. Data Pengujian Kenaikan pH Media Biji Lupin
Setelah FErmentasi......cocoveviereieiiieise e 72



	cover
	halaman judul
	Abstrak_and_Abstract
	DAFTAR ISI
	KATA PENGANTAR
	BAB I
	Konsentrasi starter  yang digunakan berbeda-beda pada berbagai media antara lain: untuk biji durian petruk pada penelitian Puspitadewi (2012) adalah 6%, untuk biji nangka pada penelitian Subhasree (2011) adalah 5%, sedangkan untuk media kedelai pada ...

	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V pembahasan
	BAB VI KESIMPULAN
	Daftar Pustaka
	Chen, M. H. dan M. R. Johns.1983. Effect of carbon source on ethanol and pigment production by Monascus purpureus. J. Appl. Mocrobiol. Biotechnol. 1TVolume 16 (71T). 584–590.
	Chen, M. H. dan M. R. Johns.1993. Effect of pH and Nitrogen Source on pigment production by Monascus purpureus. J. Appl. Mocrob. Biotechnol. (40) 132-138.
	Gallicana, S. 2001. Lupino. Available at: 1TUhttp://www.summagallicana.it/lessico/l/lupino.htmU1T.
	Gupta, B.D. dan  D.K.  Sharma. 1997. Evanescent  wave  absorption  based  fiber  optic  pH  sensor  prepared  by  dye  doped  sol-gel  immobilization  technique. J.  Optics. Comm. Volume 140. 32-35.
	Moat, A.G. dan  J. W. Foster. 1988. Microbial physiology. New York: John Wiley & Sons.
	Pirt, S. J. 1985. Principles of Microbes and cell cultivation. London: Blackwell scientific Publications.
	Písaríková, B dan Z. Zralý. 2009. Dietary Fibre Content in Lupine (Lupinus albus L.) and Soya (Glycine max L.) Seeds. J. Acta Vet. BRNO 2010. Volume 79. 211-216.
	Yongsmith B. 1998. Fermentative microbiology of vitamins and pigments. 1st  Edition. Kasetsart University Press, Bangkok.
	Yongsmith, B., W. Tabloka, W. Yongmanitchai, R. Bavavoda. 1993. Culture Conditions for yellow pigment formation by monascus, sp. KB 10 Grown on Cassava Medium. World. J. Microbiol. Biotechnol. (9). 85-90.

	Lampiran 1
	Lampiran 2
	Lampiran 3
	Lampiran 4 ALT
	Lampiran 5 PIGMEN
	Lampiran 6 pH
	Manuskrip SKRIPSI
	PENDAHULUAN
	Sampai saat ini penggunaan biji lupin sebagai media pertumbuhan Monascus sp. KRJ 2 belum diteliti mengenai konsentrasi starter yang digunakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh konsentrasi starter Monascus sp. KJR 2 terhada...
	BAHAN DAN METODE
	PEMBAHASAN
	KESIMPULAN
	UCAPAN TERIMA KASIH/ ACKNOWLEDGMENTS
	Pusat Penelitian Pangan dan Gizi yang telah membiayai penelitian ini melalui Program Penelitian Mandiri Pusat Penelitian Pangan dan Gizi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, Yosephine Renita dan Helena Claudia yang telah membantu selama pelaksa...
	DAFTAR PUSTAKA
	Moat, A.G. dan  J. W. Foster. 1988. Microbial physiology. New York: John Wiley & Sons.
	Písaríková, B dan Z. Zralý. 2009. Dietary Fibre Content in Lupine (Lupinus albus L.) and Soya (Glycine max L.) Seeds. J. Acta Vet. BRNO 2010. Volume 79. 211-216.




